
* /
1

y

✓;
J?'H r

N :
4

!
UJI OPERASIONAL SLASHER EMPAT PISAU MENGGUNAKAN 

SISTEM TRANSMISI KOPLING SEBAGAI ALAT 

PENGENDALI GULMA
•*

s
)
i

Gieli



9
rp'-

Qww\ UJI OPERASIONAL SLASHER EMPAT PISAU MENGQJ=H 

SISTEM TRANSMISI KOPLING SEBAGAI 

PENGENDALI GULMA

X&&>7

VI
f-

Oleh
GUNAWAN

fk. ^3%l
i- ubW

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



SUMMARY

GUNA WAN. Operational Testing of Four-Blade Slasher Using Clutch 

Transmission System As Weeder (Supervised by R. MURSIDI and RAHMAD HARI

PURNOMO).

The research objective was to test the operational performance of slasher using 

the clutch transmission for weed controlling process. The study was conducted from 

March to November 2007 at Workshop of Agricultural Technology Departement, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir.

The method used in the study was engineering design that consisted of three 

phases involving equipment design phase, equipment construction phase, and 

equipment testing phase, respectively.

Equipment ffame was made from U Steel with 3 mm in thickness whereas the

length, the width, and the height of equipment were 175 cm, 110 cm, and 39 cm,

recpectively. The driving power was pto from the engine of mini tractor. PTO 

rotational power was delivered to slasher using couple and clutch transmission.

The result showed that the highest rpm value was 1,623 and the lowest rpm value 

was 553. The highest power produced by pto was 5,320.53 Watt and the lowest one 

was 338.72 Watt. The load received by three point hitch due to the equipment 

connection was 747.59 N. Force that produced the highest pressure on clutch was 

61,154.64 N and the lowest one was 20,874.34 N. The highest friction moment 

clutch was 18,346.39 N.cm and the lowest one was 6,262.3 N. cm, respectively.

on



RINGKASAN

GUNA WAN. Uji Operasional Slasher Empat Pisau Menggunakan Sistem 

Transmisi Kopling Sebagai Alat Pembasmi Gulma (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan 

RAHMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian ini adalah menguji kinerja dan operasional slasher 

menggunakan transmisi kopling untuk pengendalian gulma. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret 2007 sampai November 2007 di Bengkel Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan teknik yang terdiri 

dari tiga tahap, yaitu : 1) tahap perancangan alat, 2) tahap pembuatan alat, dan 3) 

pengujian alat.

Kerangka alat menggunakan besi U dengan tebal 3 mm, panjang alat 175 cm, 

lebar 110 cm dan tinggi 39 cm. Tenaga penggerak yang digunakan adalah pto yang 

dihasilkan oleh mesin mini traktor. Daya putar pto ke slasher menggunakan kopel dan 

transmisi kopling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rpm tertinggi yaitu sebesar 1.623 

dan terendah sebesar 553. Daya tertinggi dihasilkan oleh pto sebesar 5.320,53 Watt dan 

daya terendah sebesar 338,72 Watt. Beban yang diterima oleh oleh three point hitch 

akibat pemasangan alat adalah sebesar 747,59 N. Gaya yang menyebabkan tekanan 

pada kopling tertinggi sebesar 60.702,48 N dan terendah sebesar 20.874,34 N. Momen 

gesekan pada kopling tertinggi yaitu sebesar 18.210,74 N.cm dan momen gesekan pada 

kopling terendah sebesar 6.262,3 N.cm.
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NOMENCLATURE

: Diameter besar (mm)D

: Diameter kecil poros ulir (mm)D

: Diameter terukur (cm)Da

: Diameter tachometer (cm)Dc

: Diameter besar packing (cm)D2

: Diameter dalam pac/dng (cm)Di

: Diameter rata-rata poros ulir (mm)dm

: Gaya (N)F

hp : daya (Watt)

: Panjang mur (mm)h

h : Tinggi mur (mm)

: Daya angkat three point hitch (N)L

1 : Jarak maju ulir (mm)

N : rpm

P : rpm

T : Gaya putar untuk menaikkan atau menurunkan poros (N. mm) 

T0 : Torsi (N.m)

Wj : Beban traktor (N)

Xs : Jarak beban terhadap titik tengah traktor (m)

Xe : Jarak three point hitch terhadap titik tengah traktor (m)

: 3,147Z

: Koefisien gesekM

: Tegangan geser (N. mm'2)T



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada waktu, tempat, dan kondisi 

yang tidak dikehendaki oleh manusia. Gulma dikelompokkan menjadi tiga macam 

yaitu rumput, teki dan daun lebar. Rumput mempunyai batang bulat atau pipih dan 

berongga serta mirip dengan teki karena bentuk daunnya sama-sama sempit. 

Berdasarkan masa pertumbuhannya rumput dibedakan antara semusim (annual) dan 

tahunan (peretmial). Teki mempunyai batang berbentuk segi tiga, tidak berongga, 

daun berasal dari nodia dan warna ungu tua. Gulma daun lebar pada permukaan 

daun terutama permukaan bawah terdapat stomata yang memungkinkan cairan 

masuk. Gulma berdaun lebar daunnya dibentuk pada meristem apikal dan sangat 

sensitif terhadap senyawa kimia (Yemehs, 2002).

Pengendalian gulma pada dasarnya adalah suatu usaha mengubah 

keseimbangan ekologis yang bertujuan mengurangi pertumbuhan gulma, tetapi tidak 

berpengaruh negatif terhadap tanaman budidaya. Tanaman biasanya sangat peka 

terhadap faktor lingkungan pada umur sepertiga sampai setengah umur tanaman 

sehingga sebaiknya gulma harus dikendalikan pada saat tersebut. Gulma dalam 

bidang pertanian tidak dikehendaki karena menurunkan produksi akibat bersaing 

dalam pengambilan unsur hara, air, sinar matahari dan ruang hidup. Gulma dapat 

menurunkan mutu hasil akibat kontaminasi dengan bagian-bagian gulma, 

mengeluarkan senyawa allelopati yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, 

menjadi inang bagi hama dan patogen yang menyerang tanaman dan 

meningkatkan biaya usahatani karena peningkatan kegiatan pada pertanaman 

(Maradjo, 1996).

secara umum
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Pertumbuhan gulma menimbulkan akibat-akibat yang merugikan sehingga 

harus dilakukan usaha-usaha pengendalian yang teratur dan terencana. Oleh sebab 

itu pengendalian gulma bukan merupakan usaha sambilan, tetapi merupakan usaha 

tersendiri yang efisien dan rasional berdasarkan pertimbangan ilmiah yang teruji, 

serta sebagai bagian dari pengolahan organisme pengganggu yang merupakan 

komponen lain dalam proses produksi pertanian. Penerapan kegiatan pengolahan 

tanah, waktu tanam, pemupukan, jarak tanam dan varietas yang tepat dalam proses 

produksi diharapkan dapat mengurangi pertumbuhan gulma sehingga tidak terjadi 

persaingan antara tanaman dengan gulma (Moenandir, 1988).

Pengendalian mekanis merupakan usaha mengurangi pertumbuhan gulma 

dengan cara merusak bagian batang sehingga gulma tersebut mati atau terhambat 

pertumbuhannya. Teknik pengendalian ini hanya mengandalkan kekuatan fisik atau 

mekanik. Hal ini dalam praktik dilakukan secara tradisional dengan tangan dan alat 

sederhana. Pengendalian gulma mekanis menggunakan tenaga manual memiliki 

kapasitas keija yang rendah karena waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama 

dibandingkan dengan penggunaan alat berat yang lebih modem (Yemelis, 2002).

Metode pemotongan gulma yang biasa dilakukan adalah menggunakan sistem 

putaran dilengkapi mata pisau yang berputar, memotong dan menghancurkan bagian 

tanaman. Efektifitas cara ini sangat ditentukan oleh sifat vegetasi, fase pertumbuhan 

dan interval pemotongan. Pemotongan sebaiknya dilakukan pada saat daun gulma 

sedang tumbuh lebat, menjelang berbunga dan sebelum membentuk biji. Kecepatan 

putaran PTO pada traktor adalah 540 sampai 1.000 rpm yang digunakan sebagai 

tenaga penggerak pemotongan. Putaran yang dihasilkan dari mesin traktor kemudian 

ditransmisikan ke PTO. Pisau berputar pada kecepatan tinggi (3.000 rpm atau lebih)
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sehingga akan memotong gulma dengan tekanan yang rendah (Jacobs and Harrell,

1985).

Penanganan gulma secara mekanis saat ini masih jarang dilakukan untuk lahan- 

lahan perkebunan dengan daerah operasi yang luas. Oleh sebab itu diperlukan alat

pemotong gulma dengan kapasitas kerja yang besar sehingga dalam

pengoperasiannya dapat meningkatkan efisiensi waktu, tenaga dan biaya. Penelitian

ini dilakukan untuk menguji kinerja slasher dengan sistem transmisi kopling pada

alat pemotong rumput bentuk gandeng (three point linkage) dan transmisi kopling

terhadap PTO yang dapat dioperasikan untuk lahan-lahan perkebunan dengan

jangkauan yang luas karena pengoperasiannya menggunakan mini traktor sebagai

tenaga penggerak.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menguji kineija dan operasional slasher 

menggunakan transmisi kopling untuk pengendalian gulma.
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